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2.1 Taksonomi Tanaman KedelaiGlycine max (L.) Merr)
2.1.1 Klasifikasi
Menurut Rukmana (1996) klasifikasi tanaman ked@aimax(L.)) adalal

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotiledonae

Ordo : Polypetales

Famili : Leguminosae (Papilionaceae)
Genus : Glycine

Spesies Glycine maxL.).

2.1.2 Ciri-ciri Morfologi Tanaman Kedelai (G. max(L.))
Secara khusus ciri-ciri morfologi tanaman kedel@ak disebutkan Adh

Swit. di dalam Al-Qur'an, akan tetapi secara umumaii tanaman kedelai ya

merupakan tumbuhan berbiji terdapat pada Al-Qusamt Al An’an ayat 9

yang berbunyi:
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Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langalud kami tumbuhkan dengan
air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka kami &&hn dari tumbuh-

tumbuhan itu tanaman yang menghijau. kami keluarkan tanaman yang

menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayangnka mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, @&ami keluarkan pula)

zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serppéehatikanlah buahnya di
waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) &amgannya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-t¢keleuasaan Allah) bagi
orang-orang yang berimaf@QS. Al An’am: 99)

Kedelai merupakan tanaman semusim berupa semalalreriumbuh
tegak, berdaun lebat, dengan beragam morfologggdlitanaman berkisar antara
0-200 cm, dapat bercabang sedikit atau banyakiv&ualyang berdaun lebar dapat
memberikan hasil yang lebih tinggi karena mampuyesp sinar matahari lebih
banyak bila dibandingkan dengan yang berdaun sdirgitina, 1989).

Susunan tubuh tanaman kedelai terdiri atas 2 madam(organ) utama
yaitu organ vegetatif dan organ generatif. Orgagetetif meliputi akar, batang
dan daun yang fungsinya sebagai alat pengambilggmeykut, pengolah,
pengedar, dan penyimpan makanan sehingga diselasit halra ¢rganum
nutritivum). Organ generatif meliputi bunga, buah, dan l@Eny fungsinya adalah
sebagai alat berkembangbiakganum reproduktivujnfRukmana, 1996).

Tanaman kedelai mempunyai 2 periode tumbuh yaggetatif dan
reproduktif. Fase vegetatif yaitu periode tumbuh daulai munculnya tanaman di

permukaan tanah sampai pada terbentuknya bungam@edengan masa periode

4-8 minggu tergantung kultivar.



Akar : Akar tanaman kedelai terdiri atas akar lembagdi¢ula) akar tunggang
(radix primaria) dan akar cabangadix lateralig berupa akar rambut. Perakaran
kedelai dapat menembus tanah pada kedalaman *15@eamama pada tanah
yang subur. Selain berfungsi sebagai tempat bedoygp tanaman dan alat
penmgangkut air maupun unsur hara, perakaran Kegigdm mempunyai
kemampuan untuk membentuk nodul berfungsi untukamdsah nitrogen bebas
(N) dari udara.

Batang : Batang kedelai berasal dari proses janin sedangkgian atas poros
berakhir dengan epikotil yang amat pendek dan Hploknerupakan bagian
batang berkecambah. Kedelai berbatang semak deimggn antara 30-100 cm.
Batang dapat membentuk 3-6 batang.

Daun : Daun kedelai mempunyai ciri-ciri antara lainanedaun (lamina) oval
dan tata letaknya pada tangkai daun bersifat m&ebeudaun tiga (trifoliat).
Umumnya, bentuk daun kedelai ada dua yaitu ovdatpdan lancip (lanciolate).
Kedua bentuk daun tersebut dipengaruhi oleh fajgmetik. Daun ini berfungsi
sebagai alat untuk proses asimilasi, respirastm@aspirasi (Rukmana, 1996).
Bunga: Tanaman kedelai memiliki bunga sempurneraphroditg yakni pada
tiap kuntum bunga terdapat alat kelamin betina ikputlan kelamin jantan
(benang sari). Tanaman kedelai mulai berbunga pedar antar 30-50 hari
setelah tanam, tumbuh berkelompok pada ruas batemgarna putih atau ungu.
Penyerbukan terjadi pada saat bunga masih terts@pngga kemungkinan

penyerbukan silang amat kecil.



Buah : Buah kedelai disebut polong yang tersusun dakmgkaian buah. Tiap
polong yang tersusun dalam rangkaian. Tiap poléegelai berisi antara 1-4 biji.
Jumlah polong pertanaman tergantung pada varietzed, kesuburan tanah, dan
jarak tanam yang digunakan.

Biji  : Biji kedelai umumnya berbentuk bulat pipih saimpaat lonjong. Warna
kulit biji bervariasi antara lain kuning, coklatam hitam. Ukuran biji berkisar
antara 6-30 gr/100 biji. Biji-biji kedelai dapat gdinakan sebagai bahan
perbanyakan tanaman secara generatif. Ketahanansdapan biji pada kadar air
8-12% yang disimpan pada suhu kamar berkisar a@taraulan. Di luar kisaran

waktu tersebut, sebagian besar biji tidak mamplbtm{Rukmana, 1996).

2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman KedelaiGlycine max (L.) Merr)

Tanaman kedelai merupakan tanaman semusim yarad tlapbuh pada
berbagai jenis tanah dengan syarat drainase tamalp cselama pertumbuhan
tanaman. Menurut Sumarno dan Hartono (1@B8amRukmana (1996), tanaman
kedelai dapat tumbuh dengan baik pada jenis tanathanal, regosol, grumosol,
latosol, dan andosol. Pertumbuhan tanaman kedelaing baik pada tanah
berpasir. pH yang baik untuk pertumbuhan tanamaalahdantara 6-6,5,
sedangkan pada pH 5,5 kedelai masih dapat berpoduskipun tidak sebaik
pada pH 6-6,5. Untuk dataran tinggi umur tanamatelee menjadi lebih panjang
dibandingkan dengan dataran rendah yang curah riygah00-200 mm/bulan

(Morris, 1983)



2.2 Deskripsi Lalat Kacang Q. phaseoli)
2.2.1 Klasifikasi O. phaseoli

Menurut Borror (1996), klasifikasD. phaseoliTryon adalah sebagai

berikut:

Filum . Arthropoda

Kelas . Insekta

Ordo : Diptera

Famili : Agromyzidae

Genus : Ophiomyia

Spesies Ophiomyia phaseoliryon

Lalat kacang mengalami beberapa kali pergantiamandan sekarang
disebut Ophiomyia phaseoliTryon. Nama lainnya adalaAgromyza phaseoli
Cog., darMelanagromyza phasediog. Nama umumnya adalah "Bean Fly” dan
di Indonesia biasa disebut lalat kacang (Kalsha$81,; Goot, 1930; Spencer,
1973; Tengkanet al, 2000).

Lalat yang di dalam bahasa Arabnya-4ll ” disinggung oleh Allah Swt

dalam Al-Qur’an surat Al Hajj ayat 73, yang berbuny
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Artinya : Hai manusia, Telah dibuat perumpamaan, Maka derg@dh olehmu
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamuse&in Allah
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatnpuvalaupun
mereka bersatu menciptakannya. dan jika lalat ierampas sesuatu
dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kéindlaai lalat itu.



amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (j)lgengQsS.
Al Hajj: 73)

Apa yang disembah orang-orang jahil dan musyrik iberi
perumpamaan dengan sesuatu yang hina, yaitu séskbor Bahwa sekalipun
semua sesembahan mereka yang berupa berhala-bddmlpatung-patung itu
berkumpul untuk menciptakan seekor lalat saja, &#dmhda mati itu tidak akan

pernah mampu melakukannya.

Allah Swt menyebutkan sesuatu di dalam Al-Qur'ameka sesuatu
tersebut mempunyai nilai lebih. Contohnya, Allaht ®anyak bersumpah dengan
makhluk ciptaan-Nya seperti matahari, waktu Dhuda) seterusnya. ltu semua
karena apa yang dijadikan obyek sumpah itu memilildi lebih di sisi Allah
Swt. Dan terbukti secara ilmiah kemanfaatannya lmgm semesta ini, tak
terkecuali penyebutan seekor lalat.

Bilamana di dalam Al-Qur'an hanya disebutkan dakatu ayat saja,
maka di dalam hadits nabi Muhammad SAW penyebutatelyih banyak. Salah
satunya, terkait dengan adanya ‘dualisme’ dalaialat itu. Artinya, di satu sisi
pada dirinya itu terdapat racun, namun di sisi ylangjustru sebagai penawarnya
atau pada kedua sayapnya. Hadist tentang laladimvayatkan oleh Abu
Hurairah yang berbunyi:
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Dari Abu Hurairah, dia berkata : Rasulullah SAW babda, Jika seekor lalat
terjatuh dalam bejana kalian, maka celupkanlah tata karena pada salah satu
sayapnya terdapat penyakit dan pada sayap yangngatulagi terdapat
penawarnya (obat), yang dapat mencegah penyakiy yata pada sayap yang
lainnya, oleh karena itu, celupkanlah semuanya (@ha&Bukhori).

Dan percobaan ilmiah kontemporer pun sudah dilakukantuk
mengungkapkan rahasia di balik Hadits ini. Bahwagamada kekhususan pada
salah salah satu sayapnya yang sekaligus menjagivae / obat terhadap bakteri
yang berada pada sayap lainnya. Oleh karena iahilapseekor lalat dicelupkan
ke dalam air keseluruhan badannya, maka bakteg wala padanya akan mati,
Sebagaimana hal ini telah ditegaskan secara ilmihitu bahwa lalat
memproduksi zat sejenis enzim yang sangat kect ylimamakan Bakter Yofaj,
yaitu tempat tubuhnya bakteri. Dan tempat ini ménjiumbuhnya bakteri
pembunuh dan bakteri penyembuh yang ukurannyaasek@:25 mili mikron.
Maka jika seekor lalat mengenai makanan atau minymaka harus dicelupkan
keseluruhan badan lalat tersebut agar keluar zaavwer bakteri tersebut

(Hadrami, 2008).

2.2.2 Biologi Lalat Kacang Ophiomyia phaseoli)
Telur

Telur diletakkan dengan ovipositor pada kotiledan ddaun pertama.
Ovipositor ditusukkan sehingga bagian tanaman barig dan telur dimasukkan.
Tetapi tidak semua lubang tusukan berisi teluruifeérbentuk oval dan berwarna
putih susu. Stadium telur berlangsung sekitar 2 (Goot, 1984). Di lapangan,

telur mulai ditemukan pada tanaman berumur 5-7 Ramcak populasi telur pada



keping biji terjadi pada tanaman berumur enam hhalat betina banyak
meletakkan telurnya pada kotiledon yaitu sekita%78an pada daun pertama
yaitu sekitar 25% pada umur delapan hari. Paddekiot 62% diletakkan pada
permukaan atas Setelah tanaman berumur lebih darati, populasi telur

menurun, bersama dengan mulai meningkatnya pogdatasi (Djuwarso, 1991).

Gambar 2.1 Telur Lalat Kacan@ (phaseo)i
Lab. Entomologi BALITKABI, 2008

Larva

Larva berbentuk silindris memanjang dan berwde@ing. Panjang larva
mencapai 2,82 mm-4,25 mm dan lebarnya 0,56 mmiustathrva terdiri dari 3
instar yang ditandai dengan perubahan ukuran pgman lebar serta perubahan
warna. Larva yang baru muncul aktif membuat liangopkan melingkar panjang
pada kotiledon atau pada daun menuju pangkal déamokan dilanjutkan pada
tangkai daun kemudian masuk ke dalam batang sgmapakal akar. Larva yang
berada di tangkai daun biasanya telah mencapa lastar 2 dan pada batang

telah mencapai instar 3. Lama stadium larva amdr@ hari (Talekar, 1990).



Gambar 2.2 Larva Lalat Kacan@.(phaseo)i
Lab. Entomologi BALITKABI, 2008

Pupa

Pupa berwarna krem sampai coklat muda dan cokldtitakean.
Sedangkan anterior dan posterior berwarna hitarmuklg Kalshoven (1981),
tidak semua larva bisa menjadi pupa adalah 56%il8tapupa berkisar antara 7-

13 hari dengan rata-rata 9 hari.

Gambar 2.3 Pupa Lalat Kacar@. (phaseo)i
Lab. Entomologi BALITKABI, 2008

Imago

Imago yang keluar dari pupa berwarna kelabu hiteemudian berubah
menjadi kelabu hitam mengkilat. Imago betina beraku lebih besar

dibandingkan imago jantan. Imagophiomyia phaseolmelakukan perkawinan



antara 1 hingga 5 hari setelah muncul dari pupak@&@elalat betina mampu

melakukan perkawinan berkali-kali (Rukmana, 2000).

Gambar 2.4 Imago Lalat Kacan@.(phaseol)i
Lab. Entomologi BALITKABI, 2008

2.2.3 Ekologi Lalat Kacang Ophiomyia phaseoli)

Imago Ophiomyia phaseolihadir pada awal pertumbuhan tanaman.
Serangannya mengakibatkan tanaman kerdil dan Belain kedelaiDphiomyia
phaseolimempunyai banyak tanaman inang yaitu kacang hifacang panjang,
kacang tunggak, kacang buncis, kacang krotok, desarlg gude (Djuwarso,
1991).

Beberapa parasitoid pupa yang ditemukan di lapargklahCynipoide
sp.,Eurytomasp., Trigonogastra agromyzBodd yang semuanya termasuk dalam
ordo Hymenoptera, famili Braconidae (Goot, 1984uviarso (1991) melaporkan
bahwa berdasarkan hasil penelitian pada tahun d988bung, Lampung Tengah
menunjukkan kemampuan kompleks parasitoid dalam paessit pupaO.

phaseoli mencapai 2,56%. Dari kompleks parasitoid tersdbutyata 50,2%



didominasi oleh E. poloni Ini berarti E. poloni merupakan parasit yang
mempunyai potensi sebagai pengendali pop@agphaseoli.

O. phaseolidapat hidup di daerah tropis maupun sub tropisktWgang
diperlukan untuk menyelesaikan siklus hidupnya &easi tergantung pada suhu,
kelembaban dan curah hujan. Di Bogor, mulai meletaktelursampai lalat
dewasa berkisar 17-26 hari, dengan rata-rata A1ldaardi daerahpegunungan,
dengan suhuyang lebih rendah {C423°C), berkisar 3-47 hari, dengan rata-rata
43 hari (Goot, 1984). Di Malaysia, perkemban@arphaseolberkisar antara 17-
19 hari untuk dataran rendah dan 4-6 minggu di peggan. Di Queensland
(Australia), siklus hidugD. phaseolibervariasi yaitu 3 minggu di musim panas
dan 12 minggu pada musim dingin (Davis, 1969 ddbumvarso, 1991). Semakin
rendah kelembaban, populasi imago dan telur senrakimingkat, dan semakin
rendah curah hujan, pupa yang terbentuk semakiningieat (Goot, 1984).
Menurut Igbal (1979), tanaman kedelai yang ditarzada musim penghujan
1978/1979 di Jati barang-Brebes, 50% mati diserdhg phaseoli Ini
menunjukkanbahw®. Phaseolidapat bertahan hidup pada musim penghujan.

Penggunaan insektisida dosis tinggi dan frekuapdikasi yang tinggi
dapat meningkatkan populaSi. phaseolikarena terjadinya resistensi terhadap
insektisida dan terbunuhnya musuh alami sehinggkep®anganO. phaseoli

tidak terkendali secara alami (Djuwarso, 1991).



2.2.4 Gejala Serangan

ImagoO. phaseoldatang ke pertanaman kedelai sejak tanaman mdncul
permukaan tanah, yaitu 4 sampai 5 hari setelahmasalain untuk mencari
makanan juga sebagai tempat untuk meletakkan tBlekas tusukan-tusukan
ovipositor pada keping biji dan daun pertama alkahhtat berupa bintik-bintik

putih.

Gambar 2.5 Bekas Tusukan Ovipositor Lalat Kac&hgphaseoli)
Lab. Entomologi BALITKABI, 2008

Larva yang keluar menggerek jaringan keping iguadaun, berliku-liku
menuju tangkai daun. Bekas yang ditinggalkan jugavhrna coklat yang akan
terlihat beberapa hari kemudian. Dari tangkai kepbiji atau daun, larva
menggerek jaringan epidermis kulit batang, menuangkal batang, untuk
membentuk pupa pada pangkal batang dekat permuleaam. Gerekan pada
batang juga berupa alur berwarna putih atau coklamaman muda yang
terserang, keping bijinya akan cepat mengering dagur, diikuti dengan
daunnya berubah menguning dan layu, kemudian tamangngering dan mati
(Tengkano dan Supadmo, 1983). Pada tanaman yaily tiedy jaringan kulit

batang dan sistem perakaran lebih kuat dan ludsngga walaupun ada



kerusakan pada pangkal batang, tanaman masih miapgerap air dan hara. Pada
tanaman muda dapat bertahan karena adanya akamtiadiamun demikian
tidak semua tanaman dapat tumbuh normal. Tananmamgn tersebut tumbuh
kerdil dan lemah serta batang mudah patah padarbagngkal batang Tengkano
dan Supadmo, 1983).

Menurut Spencer (1978alam Djuwarso, 1991), tingkat kematian atau
kerusakan tanaman bergantung pada alur jalan mlakan bagian tanaman yang
terserang, stadia pertumbuhan tanaman ketika saramgrjadi dan ukuran
populasi larva. Gejala kematian mulai tampak sktedlaaman berumur 3 minggu.
Kematian tanaman muda yang terserang ini disebakdama rusaknya jaringan
bawah kulit batang dan pangkal akar, sebagai abisaibdan unsur hara serta
translokasi hasil fotosintesa terhambat. Kemataraman tidak saja ditentukan
oleh tahap pertumbuhan tanaman tetapi juga oleis j@maman, varietas dan
populasi larva per tanaman.

Dilihat dari segi hubungan umur tanaman dan semra@y phaseolimaka
fase pertumbuhan tanaman yang kritis terhadap ganamamaD. phaseoliadalah

sejak tumbuh sampai dengan tanaman berumur 1(QTzekar dan Chen, 1983)

2.2.5 Siklus Hidup Lalat Kacang Q. phaseo)

Siklus hidupO. phaseolisangat bervariasi karena dipengaruhi oleh suhu
dan iklim setempat. Di daerah Bogor dibutuhkan wadakitar 17-26 hari, dengan
rata-rata 21 hari dari mulai meletakkan telur sampenjadi lalat dewasa. Untuk
daerah pegunungan dengan suhu yang lebih rendah sekitar 12C-23°C

berkisar antara 39-47 hari dengan rata-rata 43 BarMalaysia, perkembangan



O. phaseolberkisar antara 17-19 hari untuk daerah datanadate dan 4 minggu
sampai 6 minggu di daerah pegunungan. Sedangk@Quediland, Australia siklus
hidup O. phaseolibervariasi yaitu 3 minggu pada musim panas damit@ggu
pada musim dingin (Goot, 198@lamDjuwarso, 1992).

MakananO. phaseoliberasal dari cairan tanaman yang keluar melaluyi
luka yang dibuat oleh lalat betina dengan alattpkléelurnya (ovipositor) pada
daun. Sedangka®. phaseolijantan menggunakan embun (titik air) pada daun
sebagai makananny@. phaseolbisa ditemukan di pertanaman pada waktu pagi
dan sore hari.

Masa kawinO. phaseolterjadi pada 1hingga 5 hari setelah imago muncul,
dan waktu kawin antara pukul 7 hingga 10 pagi. tBkén telur terjadi pada pagi
dan sore hari, namun telur lebih banyak diletekgada pagi hariO. phaseoli
betina banyak meletakkan telur pada keping bijitgmea. Sekitar 7% telur
diletakkan pada keping biji dan dari jumlah seki&2% diletakkan pada
permukaan biji bagian atas. Seekor phaseolibetina dapat meletakkan telur
berkisar 16-183 butir dengan rata-rata 94 butiarsal hidupnya (Naito et al.,

1983).



2.3 Deskripsi Tanaman Mimba A. indica)
2.3.1 Klasifikasi Tanaman Mimba @. indica)
Klasifikasi tanaman mimba dalam taksonomi tumbufmamurut Rukmana

dan Oesman (2002) adalah sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Rutales

Subordo : Rutinae

Famili : Meliaceae

Genus : Azadirachta

Spesies Azadirachta indicaA. Juss

2.3.2 Morfologi Tanaman Mimba (A. indica)

Tanaman mimba berasal dari Asia Selatan dan temg&ahon mimba
dijumpai di daerah tropik dan subtropik Afrika, Ank@, dan Australia. Beberapa
negara mengintroduksikan pohon mimba untuk keperbgdagai tanaman hutan,
produksi kayu bakar, tanaman pinggir jalan, tanarpaneduh, dan penghasil
bahan baku industri (medis, pestisida, sabunpajuk, pakan ternak, dan kayu
(Schumutterer, 1990).

Pohon mimba mempunyai ciri-ciri antara lain, poln@imba mempunyai
Akar : akar tunjang
Batang: batang tegak berkayu, berbentuk bulat, awarna coklat, tebal dan

berair dengan ketinggian 10-15 m.



Daun : Daun majemuk, terdiri dari 7-17 pasang dpen tangkai, letaknya
berhadapan, berbentuk lonjong, tepi bergerigi, gijlancip, pangkal
meruncing, pertulangan menyirip, panjang 5-7 cipaile8-4cm, tangkai
daun panjangnya 8-20 cm, dan berwarna hijau.

Bunga : Bunga majemuk, berkelamin dua, letaknygudig cabang, tangkai
silindris, panjang 8-15 cm. Kelopak berwarna hijgardinan, 2002).
Mahkota halus dan berwarna putih. Benang saridsiirdan berwarna
kekuningan. Putik lonjong dan berwarna coklat muda.

Buah : Buah bulat telur 1,25-1,8 cm dan berwarsalt{Kardinan, 2000).

Biji  : Biji bulat, diameter sekitar 1 cm dan bemwva putih ketika muda dan
kehijauan setelah matang.

Di daerah yang banyak hujan bagian vegetatif sasglatr, tetapi sulit
untuk menghasilkan biji (generatif) (Kardinan, 2D03edangkan pada daerah
panas di ketinggian 1-700 m dpl mimba dapat tumtdehgan baik dan tahan
cekaman air (Kardinan, 2000).

Menurut Rukmana dan Oesman (2002), daerah yangkcdmgi
perkembangan tanaman mimba adalah daerah yang kdeimgan suhu udara
antara 22C-28°, curah hujan 300/ tahun, kelembaban udara (RHyar®0-60%,
pH antara 5,5-6,5 dan cukup mendapatkan cahayarsatahari.

Tanaman mimba mulai berguna dan menghasilkan ipaala umur 4
sampai 5 tahun. Satu pohon mimba yang berumur &aad0 tahun dapat

menghasilkan biji sekitar 9 kg, pohon yang berua#£0 tahun menghasilkan 19



kg. Di dalam satu buah mimba berisi 1-2 kernellddonesia, tanaman mimba ini

berbunga pada bulan Maret-Desember (Kardinan, 1999)

2.3.3 Bagian Tanaman Mimba A. indica) yang digunakan

Bagian tumbuhan yang digunakan adalah daun danBbigtrak mimba
dapat dipersiapkan sendiri oleh petani secara lsadaratau oleh tenaga ahli di
laboratorium untuk keperluan industri. Ekstrak daden biji mimba secara
sederhana diperoleh dengan menghaaluskan bagidquiam lalu mencampurnya
dengan air atau pelarut lain (Kardinan, 2002). leomssi terbesar dari
Azadirachtin ditemukan pada biji (Anonymous, 2000).

Menurut Martono (2004), bagian dari tanaman mimyjaamg banyak
dimanfaatkan adalah biji mimba karena sangat éfekituk mengendalikan
berbagai jenis hama pada berbagai tanaman. Tarmamara terutama biji mimba
diketahui potensial sebagai pestisida karena mehgansenyawa bioaktif yaitu
Triterpenoid Azadirachtin. Hasil penelitian dari Mana (2004) menyebutkan
bahwa kadar Azadirachtin maksimum dalam biji mimbdalah sebesar

55,7332%.

2.3.4 Ekologi Mimba (A. indica)
Menurut Rukmana dan Oesman (2002), pohon mirAbangicg berasal
dari Asia Tenggara dan India. Pohon ini juga tumbahyak di negara di seluruh

dunia termasuk Burma (Myanmar), dan Australia. oo juga tumbuh di



Amerika Serikat, kebanyakan di Floroda sebagai pateungan hias. Pohon ini
masih satu famili dengan mahoni (Anonymous, 2003).

Pohon mimba merupakan pohon naungan hias yand tiapbuh dengan
cepat. Ribuan tahun yang lalu petani Indian mengkamnnya untuk melindungi

gandum dari serangan hama gudang (Anonymous, 2000).

2.3.5 Kandungan Senyawa-Senyawa Aktif dalam MimbaA( indica)

Biji mimba mempunyai kandungan bahan aktif lebihyak dibandingkan
dengan daun. Biji mimba mengandung beberapa kommpakii pestisida antara
lain Azadirachtin, Salanin, Azadiradion, Salann8alanolacetate, 3-deacetyl
salannin, 14-epoxy-azadirachtin, gedunin, nimbem deacetyl nimbinen (Jones
et al dalam Schumutterer, 1990). Menurut Anonymous (199@)i beberapa
komponenaktif tersebut ada empat senyawa yangatliiesebagai pestisida yaitu
azadirachtin, Salanin, Nimbin, dan Meliantriol. Kempat senyawa tersebut
termasuk dalam kelompok triterpen yang lebih spesifisebut limonoids
Sudarmadiji, 1993).

1. Azadirachtin (GsH44016)

Azadirachtin adalah senyawa tetranotriterpenoichgyanempengaruhi
sistem hormonal, aktifitas makan, reproduksi damd&®apuan terbang serangga.
Zat ini memiliki toksisitas yang rendah terhadapanmalia, terdegradasi dengan
cepat di lingkungan dan memiliki efek yang sedgdatla spesoies non-target dan

serangga bermanfaat (Anonymous, 2003).



Azadirachtin sendiri mengandung sekitar 17 komporyang paling
berperan sebagai pestisida. Bahan aktif ini terddpsemua bagian tanaman,
tetapi yang paling tinggi terdapat pada bijinyajifga mengandung minyak
sebesar 35-45% (Kardinan, 2002).

Azadirachtin mempunyai rumus kimia;s8440:6. azadirachtin terdapat
pada semua bagian dari tanaman mimba, tetapi kivasetertinggi terdapat pada
biji. Senyawa ini mematikan serangga tapi melalekamisme menolak makan,
mengganggu pertumbuhan dan produksi serangga.aSstraktural, senyawa ini
menyerupai hormon ekdison pada serangga yang lgsifunengontrol proses
metamorfosis atau pergantian kulit. Pada seranggg ynemperoleh perlakuan
senyawa tersebut akan mengkibatkan proses pengarkidit terganggu
(Sudarmadji, 1993)

2. Salanin

Salanin berperan sebagai penurun nafsu malkani-feedant yang
mengakibatkan daya rusak serangga sangat menumlaupun serangganya
sendiri belum mati. Oleh karena itu, dalam pengguonpestisida nabati dari
mimba, seringkali hamanya tidak mati seketika aételisemprotknock dowh
namun memerlukan beberapa hari untuk mati, biasad¥ga hari. Namun
demikian, hama yang telah disemprot tersebut daymknya sudah sangat
menurun, karena dalam keadaan sakit (Ruskin, 1993).

3. Meliantriol
Senyawa ini dalam konsentrasi yang sangat rendampm menolak

serangga untuk makan sehingga akhirnya seranggai rkelaparan



(Sudarmadji,1993).Senyawa ini juga dapat merubagkéh laku serangga, yang
tadinya bersifat migrasi, bergerombol dan merusekjadi bersifat solitair yang
bersifat tidak merusak.
4. Nimbin dan Nimbidin

Senyawa ini dilaporkan mempunyai daya kerja sebagui virus,
sehingga mempunyai potensi untuk digunakan sebagagendali virus yang
menyerang tanaman dan ternak (Anonymous, 1992 d8&adarmadji, 1993).
Tidak hanya sebatas itu, senyawa ini juga mamppeban sebagai anti mikro
organisme seperti bakterisida, fungisida yang salgamanfaat untuk digunakan
dalam mengendalikan penyakit tanaman (Ruskin, 1993)

Selain mengandung bahan-bahan tersebut di ataslaldm tanaman
mimba masih terdapat berpuluh bahkan beratus pefian aktif yang merupakan
produksi metabolit sekunder yang belum teriderdgikdan belum diketahui

manfaatnya.

2.3.6 Ekstraksi Biji Mimba (A. indica)

Menurut Dadang (1998), ekstraksi adalah suatu meetmchum yang
digunakan untuk mengambil produk dari bahan alaepegi dari jaringan
tumbuhan, hewan, mikroorganisme dan sebagainyatrakks dapat dianggap
sebagai langkah awal dalam rangkaian kegiatan peangaktifitas biologi
tumbuh-tumbuhan yang dianggap atau diduga mempy®yajaruh biologi pada
suatu organisme. Untuk menarik komponen yang pden suatu jaringan

tumbuh-tumbuhan tertentu dibutuhkan pelarut yamghlgolar juga seperti air.



Air merupakan pelarut yang baik dan bersifat pskiningga mampu berikatan

dengan senyawa lain yang berasa di sekitarnya.

2.3.7 Efektivitas Ekstrak Biji Mimba (A. indica)

Biji mimba telah terbukti efektif membunuh lebihard 200 spesies
serangga hama yang termasuk ke dalam ordo Colepfdgstera, Homoptera,
hymenoptera, Lepidoptera, dan Orthoptera dan felstilit menimbulkan
resistensi dibandingkan dengan insektisida kimiar@ian, 1999). Menurut
Isman (1994), biji mimba mengandung 2-3% baharf &kadirachtin yang cara
kerjanya sebagai penghambat makan bagi serangga ham

Senyawa aktif yang terkandung di dalam biji minyaétu Azadirachtin
dapat berfungsi sebagai anti hanraséktisidd, mencegah makan (antifeedant),
penolak (repellent), atau pengganggu sistem hogawmgga (anti hormonal).

Efektivitas ekstrak biji mimba mempengaruhi segagnelalui berbagai
macam cara, antara lain (1) menghambat perkembadalyanlarva, atau pupa, (2)
menghambat pergantian kulit pada stadia larva,n{@nhgganggu kopulasi dan
komunikasi seksual serangga, (4) penolak makanm@)cegah betina untuk
meletakkan telur, (6) menghambat reproduksi atamiooat serangga mandul, (7)
meracuni larva dan dewasa, (8) mengurangi nafsuamaiau memblokir
kemampuan makan (Harborne, 1982: Schmutterer, 1886nim, 1992; Saxena
et al, 1993; Anonim, 1996; Bottenberg dan Singh, 1%6gh dan Singh, 1998;

Su dan Mulla, 1998; Pats dan Isman, 1998 dalamy8kita, 2002).



Sasaran azadirachtin tidak pada glandula prototetgpi pada sel
neurosekretori otak. Sel neurosekretori berfungsngaktifkan fungsi kelenjar
protorak yang menstimulasi sintesa protein, mertedahilangan air,
meningkatkan atau mengurangi aktivitas dan pengatuthususnya dalam
metamorfose, ekdisis, dan diapause. Karena sebseknetori tidak berfungsi
secara sempurna maka semua aktivitas tergangguygGam yang berat akan
menyebabkan mortalitas, sedangkan gangguan yanganrinmenyebabkan
pertumbuhan menjadi terhambat (Mordue Luntz danck®lell, 1993 dalam
Triwusanti, 2002).

Pemberian ekstrak biji mimba pada beberapa lamangga yang berkulit
halus akan membunuh serangga tersebut karena aklantgk langsung dengan
semprotan. Serangga dewasa tidak terbunuh oldhpsif@atur pertumbuhan dari
azadirachtin tetapi perkawinan dan komunikasi saksikan terganggu yang
hasilnya berupa berkurangnya kesuburan. Menurunymous (2000), sejumlah
minyak mimba yang menyelimuti tubuh serangga, mamgmghalangi saluran
pernafasan sehingga membuat serangga menderitai fiaga mempunyai efek
repellant pada serangga tertentu dan tungau. Kafekarepellantnya ini perilaku

makan serangga akan berkurang.

2.4 Insektisida Nabati Ekstrak Biji Mimba (A. indica)
Menurut Priyono (1998), yang dimaksud dengan insield nabati disini
mencakup semua bahan insektisida yang berasadldan baik senyawa organik

maupun anorganik. Insektisida yang penting secéammanis, pada dasarnya



bertindak dengan cara mengganggu lewatnya impysisrdalam sistem syaraf.
Reaksi bahan-bahan yang terkandung di dalam susgektisida dengan satu
bagian tertentu di dalam tubuh. Bahan-bahan tetsebayerang bagian tertentu
dalam tubuh menyebabkan terhentinya fungsi orgamht(Connel dan Miller, ter;j
Koestar, 1995).
Untuk memahami peristiwva keracunan selektif, melakberapa tahap
antara lain:
1. Kontak antara bahan racun dengan organisme
Dalam soal selektifitas maka fase ini yang paliagnd dikenal,
misalnya dengan memakai pelindung sewaktu menggunpkstisida, akan
terhindarlah pemakai kontak dengan pestisida. Ri(f#51), mengemukakan
Ecological selectifity yakni dengan perbedadoxicant terhadap organisme
tersebut. Kebalikan dari hal tersebut yaRsycological selectifityyakni lain-
lain bentuk selektifitas, misalnya selektifitas jadr meskipun toxicant
diaplikasikan langsung pada organisme.
2. Penetrasi ke dalam tubuh
Semula diduga bahwa karena perbedaan struktur haalihalia yang
lunak (crutinized) dibandingkan dengan kulit segangang keras dan kasar
(Rhitinized), akan terdapat perbedaan daya pemeysasy besar terhadap
pestisida. Ternyata hal itu tidak benar dan mempatkan adanya
perbedaantoksisitas yang besar pada mamalia jétssioa yang diaplikasikan

melalui kulit dan injeksi.



3. Metabolisme

Metabolisme pestisida dalam tubuh serangga (ongem)isberarti
perubahan susunan kimia semula pestisida terséélitemzim dalam tubuh
serangga. Perubahan tersebut akan mengakibatkaemata menjadi inaktif
(detoksifikasi/degradagi Disamping itu dapat pula terjadi dihasilkannyd z
yang lebih aktif sebag#ébxicant.
4. Disporsal

Sistem ekskresi pada mamalia bersifat efektif,regda diduga bahwa
jika suatu bahan kimia masuk ke dalam tubuh dapgera dikeluarkan,
namun demikian oleh Brodiet.al (1954), dikemukakan bahwa setiap bahan
kimia yang masuk ke dalam tubuh harus mengalamibgdran-perubahan
sebelum dikeluarkan dalam jumlah yang cukup bé&nan yang larut dalam
lemak akan tetap tersimpan dalam tubuh selama isrgantersebut tidak
mempunyai cara untuk melepaskan dalam urine.
5. Penetrasi ke dalam sasaran

Sasaran pestisida pda umumnya dalam tubuh seraigdgh susunan
saraf. Pada serangg@ynaps cholnergiadalah ganglionikcholine esterase
tidak terdapat padaeuromuskular junction Suatu bahan racun baru dapat
menghambat choline esterase tersebut, jika dapaikrie dalam ganglion.
6. Serangan pada sasaran

Pada fase ini suatu bahan kimia dapat ditentukahabg-tidaknya

sebagatoxicant. Pembahasan mengenai hal ini mengarah kepada Btekti



sasaran. Beberapa faktor yang berpengaruh padaspessangan terhadap

sasaran adalah sebagai berikut :

a) Afinitas bahan racun pada suatu lokus (tempat) kaitig.
b) Mudah melekatdttachment
c) Reaksi jika melekat.

d) Mudah-tidaknya keluar dasite of reaction



